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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diterima : Coronavirus Disease-19 (COVID-19) menjadi peristiwa yang mengancam
17-07-2021 kesehatan masyarakat secara umum dan telah menarik perhatian dunia.
Direvisi : Pengetahuan masyarakat mengenai pandemi COVID-19 yang baik dan perilaku
01-08-2021 hidup bersih dan sehat sebagai upaya mencegah penularan COVID-19 penting
Disetujui : untuk diterapkan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat
01-08-2021 pengetahuan dan perilaku masyarakat kelurahan Pagesangan lingkungan Bebidas
tentang COVID-19. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional
Kata kunci; deskriptif teknik consecutive sampling dengan menggunakan pendekatan cross
Pengetahuan; sectional. Penelitian ini menggunakan kuesioner dan sampel yang didapatkan
Perilaku; berjumlah 100 responden di kelurahan Pagesangan lingkungan Bebidas. Hasil
COVID-19; penelitian masyarakat yang pengetahuannya baik sebanyak 66%, cukup sebanyak
Masyarakat; 28% dan pengetahuan kurang sebanyak 6% dan masyarakat yang perilakunya
Pagesangan. baik sebanyak 66%, cukup sebanyak 31% dan perilaku buruk sebanyak 3%.

Kesimpulannya menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang COVID-
19 ada pada kategori baik dengan rata-rata 82% dan perilaku masyarakat tentang
COVID-19 ada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 81,17%.

Key word: ABSTRACT

Knowledge;

Behavior: Coronavirus Disease-19 (COVID-19) is a worldwide event that poses a hazard
COVID-19: to public health. In order to prevent the spread of COVID-19, it is critical to
Soci ety; increase public awareness about the pandemic as well as clean and healthy living

habits. The goal of the study was to establish the community's degree of
knowledge and behavior towards COVID-19 in the Pagesangan, Bebidas area.

This is a descriptive observational study that uses a cross sectional method and

Pagesangan.

uses a successive sampling technique. The sample for this study was 100 people
from Pagesangan village in the Bebidas neighborhood, and the method
employed was a questionnaire. According to the findings, persons with good
knowledge account for 66%, adequate knowledge for 28%, and lack of
knowledge for 6%, whereas those with good behavior account for 66%,
adequate knowledge for 31%, and bad behavior account for 3%. The results
demonstrate that public awareness of COVID-19 is good, with an average score
of 82%, and public behavior toward COVID-19 is also positive, with an
average score of 81.17%.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-

Coronavirus Disease-19 (COVID—I9) adalah C0V> dan Server Acute Respiratory Syndrome
peristiwa di seluruh dunia yang menimbulkan Coronavirus-2  (SARS-CoV-2).  Penyakit virus
ancaman bagi kesehatan masyarakat secara umum. corona yang juga dikenal dengan COVID-I9
Coronavirus (COV) menyebabkan segala sesuatu merupakan jenis baru yang ditemukan pada tahun

mulai dari flu biasa hingga penyakit yang lebih serius
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2019 dan belum pernah dikaitkan dengan serangan
terhadap manusia sebelumnya (Widiyani, 2020).

Virus corona pertama kali muncul dan
menyerang manusia di provinsi Wuhan, China.
Awalnya diduga pneumonia, dengan gejala umum
seperti flu. Di antara gejalanya adalah batuk, demam,
kelelahan, sesak napas, dan kehilangan nafsu makan.
Berbeda dengan influenza, virus corona menyebar
dengan cepat, mengakibatkan infeksi yang lebih
parah, kegagalan organ, dan kematian. Pada 30
Januari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyatakan pandemi COVID-19 sebagai darurat
kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian
internasional (Guner, Hasanoglu, & Aktas, 2020).

Pada 10 Januari 2021, jumlah pasien
positif COVID-19 di dunia mencapai 90.160.809
pasien, dengan 23.666.980 pasien dirawat,
65.559.441 pasien sembuh, dan 1.936.388 pasien
meninggal. Pada 10 Januari 2021, terdapat 828.026
pasien positif COVID-19 di Indonesia, dengan
6381.024 pasien sembuh, 122.873 pasien dirawat,
dan 24.129 meninggal. Sementara itu, hingga 10
Januari 2021, di NTB terdapat 6.136 pasien positif
COVID-19, terdiri dari 806 pasien dirawat, 5033
pasien sembuh, dan 297 pasien meninggal
(corona.ntbprov.go.id,2020).

Meningkatnya  kasus ~ COVID-19  di
masyarakat disebabkan masih banyaknya masyarakat
yang tidak disiplin dalam mengikuti protokol
kesehatan, seperti kurangnya social distancing dan
penggunaan masker yang tidak disiplin. Oleh karena
1tu, mengikuti protokol kesehatan seperti mencuci
tangan dengan air mengalir, memakai masker,
menjaga jarak, menghindari keramaian, dan tinggal di
rumah sangat penting untuk mencegah COVID-19
(Nova, 2021)

Kesadaran dan perilaku masyarakat tentang
COVID-19 sangat penting untuk menghindari
peningkatan jumlah kasus COVID-19. Pengetahuan
masyarakat penting dalam menentukan perilaku yang
utuh karena pengetahuan membentuk keyakinan,
yang kemudian memberikan dasar pengambilan
keputusan dan menentukan perilaku terhadap objek
tertentu dalam mempersepsikan realitas (Novita et al,
2018) sehingga mempengaruhi perilaku seseorang.
Terbentuknya suatu perilaku baru, khususnya pada
orang dewasa, dimulai dari ranah kognitif dalam arti
subjek mengantisipasi stimulus berupa materi atau
objek eksternal, sehingga menimbulkan pengetahuan
baru yang akan terbentuk dalam sikap dan tindakan.
Perilaku masyarakat selama pandemic COVID-19
antara lain selalu menggunakan masker, menutup
mulut dan hidung saat bersin atau batuk, rutin
mencuci tangan dengan sabun dan disinfektan
dengan hand  sanitizer, menjaga kebersihan
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hngkungan yang sehat dan menghindari kontak
dengan orang yang terinfeksi (Prihantana dkk,201 6).
Pengetahuan dan perilaku masyarakat erat
kaitannya dengan keputusan yang akan diambilnya,
karena pengetahuan dan perilaku masyarakat menj adi
landasan dalam mengambil keputusan (Prihantana et
al, 20I6). Pengetahuan dan tindakan nyata
masyarakat tentang perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) akan selalu mampu menekan jumlah kasus
COVID-19, sehingga masa pandemi COVID-19
dapat berakhir lebih cepat dan masyarakat lebih
disiplin dalam pelaksanaannya protokol kesehatan
demi menekan kasus virus corona, dan dunia bisa
kembali normal seperti semula (Emy, 2020).
Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk
mendeskripsikan ~ gambaran  pengetahuan  dan
perﬂaku masyarakat Kecamatan Bebidas mengenai
COVID-19, karena peneliti ingin mengkaji sejauh
mana pengetahuan dan  perilaku  masyarakat
lingkungan Bebidas, apakah mengikuti protokol
kesehatan atau tidak, sejauh yang saya tahu. Banyak
masyarakat di sana yang mengabaikan protocol
kesehatan, apalagi di kelurahan Pagesangan
Lingkungan. Bebidas tersebut dekat dengan pasar.
Banyak orang masih pergi ke pasar tanpa memakat
masker, menjaga jarak, dan menjauhi keramaian.

Metode
Rancangan penelitian

Penelitian  ini merupakan jenis penelitian
observasional deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilakukan di  kelurahan
Pagesangan lingkungan Bebidas. dilakukan pada
tanggal Isampai IS juli 2021.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat  kelurahan ~ Pagesangan  lingkangan
Bebidas yang berjumlah 1500.00 jiwa orang yang
terdapat SO0 KK. Sedangkan ampel dalam penelitian
ini adalah sebagian dari populasi yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi.

Tekhnik pengambilan sampel

Sampel dalam  penelitian  ini  diambil
menggunakan metode Consecutive Samplzhg yaitu
pemilihan sampel dengan menetapkan subjek yang
memenuhi kriteria penelitian. Dimasukkan dalam
penehtian sampai kurun waktu tertentu, sehingga
jumlah sampel yang diperlukan terpenuhi.

Instrument penelitian

Kuesioner ~ dengan melakukan ~wawancara
langsung dengan masyarakat secara observasional
menggunakan kuesioner pengetahuan yang terdiri
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dari 10 item pertanyaan dan  kuesioner perﬂaku
terdiri dari 7 item pertanyaan telah diuji oleh Ni Putu
Emy Darma Yanti (2020) validitasnya dengan nilai
t hitung 0,187-1 > r tabel 0,1409.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

memenuhi kriteria. Berikut distribusi karakteristik

penelitian semua

responden telah

peserta penelitian, distribusi pengetahuan masyarakat

tentang  COVID-I9, kategori pengetahuan

Teknik analisis data masyarakat tentang COVID-I, distribusi perilaku
Teknik analisis data yang digunakan adalah masyarakat tentang  COVID-19 dan  kategori
analisis deskriptif dengan cara editing, koding, data perﬂaku masyarakat tentang COVID-19
entry, skoring dan tabulasi data. ditampilkan pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Peserta Penelitian
Karakteristik Jumlah (%)
Jenis Kelamin:
Laki- laki 40 40 %
Perempuan 60 60 %
Tingkat Pendidikan:
Sarjana 18 18 %
SMA 15 15 %
SMP 42 42 %
SD 17 17 %
Tidak Bekerja 8 8 %
Usia :
15 - 17 Tahun 7 7 %
17- 25 Tahun 28 28 %
26 - 35 Tahun 35 35 %
36 — 45 Tahun 20 20 %
46 — 55 Tahun 10 10 %
Pekerjaan:
Pegawai Swasta/ Pensiun swasta 14 14 %
TNI/Polri/Purnawawirawan 1 1%
Pelajar / Mahasiswa 22 22 %
Wirausaha 21 21 %
PNS /Dinas 5 5%
Tidak Bekerja 37 37 %

Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa
mayoritas  responden  berjenis  kelamin

perempuan (60 %), tingkat pendidikan SMP

(42 %), berusia antara 26- 35 Tahun (35 %)
dan yang tidak memiliki pekerjaan (37 %).

Tabel 2. Distribusi pengetahuan masyarakat tentang COVID-19

Pertanyaan Jawaban Benar Jawaban Salah
n % N %
COVID-19 adalah penyakit yang tidak berbahaya dan 69 69 % 31 31%
sama seperti flu biasa
Virus korona dapat bertahan hidup beberapa jam diluar 81 81% 19 19%
tubuh manusia
Virus korona tidak akan menular pada saat berbicara 80 80% 20 20%
Orang yang bisa menulatkan COVID-19 hanyalah yang 70 70% 30 30%
memiliki gejala
Orang yang sehat tidak perlu memakai masker saat keluar 95 95% 5 5%
rumah
Gejala COVID-19 pada usia lanjut umumnya lebih berat 91 91% 9 9%
dari pada usia muda
Resiko kematian pasien COVID-19 lebih tinggi pada 89 89% 11 11%

penderita penyakit kronis
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Anak — anak tidak termasuk kelompok yang berisiko 84 84% 16 16%
karena jarang terinfeksi COVID-19
New normal artinya adalah kembali kepada kebiasaan 71 71% 29 29%
semula sebelum munculnya wabah korona
Isolasi mandiri pada orang yang terinfeksi COVID-19 38 88% 12 12%
tidak diperlukan bagi yang tidak memiliki gejala
Rata- rata : 81,8 81,8% 18,2 18,2%
Berdasarkan tabel 2 menunjukan sebagian Cukup 28 28%
besar masyarakat menjawab benar yaitu 81,8 %, pada Kurang 6 6%

setiap item pertanyaan yang diberikan mengenai
pengetahuan tentang COVID-I9.
Tabel 3. Distibusi Kategori Pengetahuan
Masyarakat Tentang COVID-19

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa
mayoritas masyarakat memiliki tingkat pengetahuan

tentang COVID-19 yang baik (66%)

Pengetahuan F (n=100) %
Baik 66 66%
Tabel 4. Distribusi perilaku masyarakat tentang COVID-19
Hampir Tidak
Pernyataan Selalu Selalu Jarang Pernah
n % n % n % n %

Saya selalu mencuci tangan dengan 86 86% 7 7% 7 7% 0 0
sabun atau menggunakan handsanitizer
Setelah  memegang  benda-benda
ditempat umum.
Saya mandi dan 73 73% 20 20% 6 6% 1 1%
menggantipakaiansetelah pulang dari
bepergian
Saya memakai masker bila berada 71 71% 15 15% 14 14% 0 0
di tempat umum (pasar,terminal,
tempat sembahyang, ddI)
Saya menjaga jarak minimal 35 35% 25 25% 39 3% 1 1%
Imeterdari orang lain saat berada
diluar rumah
Saya menjaga jarak dengan orang yang 29 29% 28 28% 39 3% 4 4%
berusia lanjut
Saya menggunakan fasilitas umum atau 12 12% 39 39% 26 26% 23 23%
pergi ke tempat
umum(transportasiumum, mall, pasar,
tempat wisata
Saya menghadiri acara  yang 8 8% 10 10% 21 21% 61 61%
mengumpulkan banyak orang
Rata-rata : 314 448% 144 20,5% 152 21,7% 90 12,8%

Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “Selalu” pada setiap poin
pernyataan perilaku masyarakat tentang COVID-19
yang positif (poin 1-3), yang menjawab “Jarang”
pada poin positif (poin 4-5), dan yang menjawab
“Hampir selalu” pada poin pernyataan perilaku
masyarakat tentang COVID-19 yang negatif (poin
6) dan yang menjawab “Tidak Pernah” pada poin
pernyataan perilaku masyarakat tentang COVID-19
yang negatif (poin 7).

Tabel S. Distibusi Kategori Perilaku Masyarakat
Tentang COVID-19

Perilaku F (n=100) %
Baik 66 66%
Cukup 31 31%
Kurang 3 3%

Berdasarkan tabel 5. menunjukan bahwa
mayoritas masyarakat memiliki tingkat perilaku

tentang COVID-I9 yang baik (66%).
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Berdasarkan  hasil  distribusi kategori
pengetahuan tentang COVID-19. 82% masyarakat
di Desa Pagesangan Bebidas percaya bahwa mereka
memiliki pemahaman yang baik tentang COVID-19.
Pengetahuan adalah salah satu faktor yang paling
penting untuk dipertimbangkan ketika berhadapan
dengan  COVID-19.  Kesadaran  masyarakat
khususnya dalam mencegah penyebaran virus SARS-
CoV-2 sangat bermanfaat dalam menghentikan
penyebaran virus tersebut (Law, Leung & Xu, 2020).
Seseorang yang menguasai suatu mata pelajaran akan
mampu menentukan dan mengambil keputusan
tentang bagaimana menghadapinya (Purnamasari,
2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian lainnya dari 1.102 responden di Indonesia
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang
social distancing dalam rangka pencegahan penularan
COVID-19, dengan prevalensi 99 persen (Yanti et
al., 2020). Selain itu, penelitian lain di Provinsi DKI
Jakarta memberikan hasil serupa, dengan 83%
responden mengetahui tentang pencegahan COVID-
19 (Utami, Mose, & Martini, 2020). Beberapa
penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
menjadi pertimbangan penting ketika menyelesaikan
masalah, terutama yang melibatkan COVID-19.

Diantara item pertanyaan yang diberikan pada
responden, pada item dengan jawaban salah paling
banyak saat dijawab oleh masyarakat Kelurahan
Pagesangan Lingkungan Bebidas, yaitu item I, 2, 3,
4, dan 9. Pada item nomor I dengan pertanyaan
COVID-19 adalah penyakit yang tidak berbahaya
dan sama seperti flu biasa. Meski hingga 80% kasus
COVID-19 tergolong ringan dan memerlukan
pengobatan yang memadai untuk memulihkan
kondisi orang tersebut, virus ini menyebar dengan
cepat, sehingga masyarakat harus berhati-hati
(Kemenkes RI1, 2020). Virus SARS-CoV-2, yang
menyeb abkan  kasus COVID-19, memiliki
kemampuan untuk berkembang biak dengan cepat
dan mengkhawatirkan, sehingga virus menyebabkan
banyak penyakit hanya berasal dari satu pasien positif
COVID-109. (Arshad, dkk, 2020).

Pada item nomor 2 dengan pertanyaan
virus corona dapat bertahan hidup beberapa jam
diluar tubuh manusia, hasil 19% dari masyarakat
yang menj awab salah. Virus corona dapat bertahan di
permukaan selama berjam-jam atau bahkan berhari-
hari ( Paper Kamf et. Al 2020). Perbedaan
karakteristik ~ permukaan  suatu  benda  akan
mengakibatkan rentang waktu yang berbeda bagi
virus untuk tetap aktif dan berada di permukaan
benda tersebut. Permukaan dengan porositas rendah,
seperti plastik dan baja, adalah tempat paling buruk
bagi virus  SARS-CoV-2 untuk hidup karena
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disebarkan oleh tetesan udara atau partikel kecil
(Fiorillo et al., 2020). Lebih lanjut, Kampf, Todt,
Pfaender, dan Steinmann (2020) menemukan bahwa
virus SARS-CoV-2 dapat bertahan selama 9 hari di
permukaan suatu benda pada suhu  kamar.
Disinfektan sederhana, di sisi lain dapat membunuh
virus dan mencegahnya menginfeksi orang lain
(Kemenkes RI, 2020).

Pada item nomor 3 dengan pertanyaan virus
corona tidak akan menular pada saat berbicara, hasil
19% dari masyarakat yang menjawab salah. Droplet
(percikan) dari orang yang terinfeksi dapat
ditularkan melalut droplet (percikan) saat berbicara,
batuk, dan bersin; Selain itu, virus corona ini dapat
ditularkan melalui kontak fisik (sentuhan atau jabat
tangan) dengan orang yang terinfeksi dan sentuhan
Wajah, mulut, dan hidung oleh orang yang terinfeksi.
Tangan terinfeksi virus corona (Singhal, 2020).
SARS-CoV-2 dapat ditularkan melalui = sekresi
seperti air liur dan sekresi saluran pernapasan atau
tetesan pernapasan yang dikeluarkan ketika orang
yang terinfeksi batuk, bersin, berbicara, atau
bernyanyi, atau melalui kontak langsung, tidak
Iangsung, atau dekat dengan orang yang terinfeksi.
Droplet nuclei atau aerosol memiliki diameter
kurang dari S m, sedangkan saluran napas droplet
berdiameter lebih dari 5-10 m. Ketika seseorang
melakukan kontak dekat (dalam jarak 1 meter)
dengan orang yang terinfeksi yang batuk, bersin,
berbicara, atau bernyanyi, tetesan pernapasan yang
mengandung virus dapat ditularkan (WHO, 2020).

Pada item nomor 4 dengan pertanyaan orang
yang bisa menularkan COVID-I9 hanyalah yang
memiliki  gejala, hasil 30% dari masyarakat
menjawab salah. Serta pada item nomor 10 dengan
pertanyaan isolasi mandiri pada orang yang terinfeksi
COVID-19 tidak diperlukan bagi yang tidak
memiliki gejala menunjukkan frekuensi salah 12
(12%). Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan
menyatakan temuan Pemprov DKI mengungkapkan
66 persen kasus baru virus corona tidak
menunjukkan gejala. Akibatnya, orang yang tidak
menunjukkan gejala lebih berpotensi menularkan
virus corona. Apapun kondisi orang yang terinfeksi
virus corona, bergejala atau tidak, virus tersebut
memiliki potensi yang sama untuk menyebar.
Akibatnya, bahkan jika seseorang memiliki COVID-
19 tetapi tidak menunjukkan gejala, isolasi diri
sangat penting. Isolasi mandiri dilakukan pada pasien
terkonfirmasi yang tidak menunjukkan gejala atau
memiliki gejala ringan. Orang yang tampak tanpa
gejala mungkin masih berisiko. (Huang et al,, 2020).

Pada item 9 dengan pertanyaan new
normal artinya adalah kembali kepada kebiasaan
semula sebelum munculnya wabah corona dengan
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29% orang menjawab salah. Artinya, sebagian orang
masih salah paham dengan istilah new normal yang
digunakan untuk menggambarkan masa penyesuaian
baru yang diperlukan untuk hidup berdampingan
dengan COVID-I9. Ini berarti bahwa kehidupan
manusia terus berjalan. Namun demikian, masyarakat
harus dapat melindungi diri dari COVID-19 dengan
mengikuti protokol kesehatan seperti menggunakan
masker, menjaga | arak aman, mencucit tangan dengan
sabun, dan menghindari keramaian (Buana, Dana
Riska, 2020). Oleh karena itu, masyarakat tidak
boleh mengabaikan protokol kesehatan hanya karena
istilah new normal yang digunakan. Lebih Ianjut,
berdasarkan berbagai item pertanyaan di atas, tampak
bahwa masyarakat masih membutuhkan edukasi
COVID-19 agar lebih sadar akan pentingnya
pengetahuan dalam mencegah penyebaran VIrus int,

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  perilaku
masyarakat  Kelurahan Pagesangan Lingkungan
Bebidas tentang COVID-19. Masyarakat Kelurahan
Pagesangan  Lingkungan Bebidas dikategorikan
memiliki perilaku yang baik tentang COVID-19
sebesar 81,17 %. Perilaku masyarakat tentang
COVID-19 lebih banyak yang baik yaitu sebanyak
66% responden, sedangkan perilaku yang cukup
sebanyak 31 % responden dan perilaku yang buruk
sebanyak 3% responden. Perilaku baik yang dimiliki
masyarakat  kelurahan  Pagesangan  lingkungan
Bebidas ditunjukkan dengan jawaban terhadap
pertanyaan terkait saya selalu mencuci tangan dengan
sabun dan hAandsanitizer setelah memegang benda-
benda ditempat umum menunjukan nilai 86%
responden yang menjawab selalu, saya mandi dan
mengganti pakaian setelah pulang dari bepergian
menunjukan nilai 73% responden yang menjawab
selalu, saya memakai masker bila berada di tempat
umum ( pasar, terminal, tempat sembahyang, dlII)
menunjukan nilai 71% respoden yang menjawab
selalu  dan saya menghadiri acara  yang
mengumpulkan banyak orang menunjukan nilai 61%
responden yang menjawab tidak pernah. Perilaku
masyarakat terkait COVID-19 sangat penting karena
membantu  masyarakat dalam mengenali dan
mengatasi masalah COVID-19 saat ini. Karena
banyak masyarakat yang sudah mengetahui berbagai
protokol kesehatan atau pandemi COVID-19, maka
perilaku  harus dilandasi kesadaran masyarakat.
Namun, hal itu tidak diterapkan dengan baik dalam
kehidupan sehari-hari (Tentama, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
lainnya, dimana dari 1.102 responden di Indonesia,
mayoritas responden memiliki sikap yang positif
(53%) dan perilaku yang baik (93%) terkait
penerapan social distancing (Yanti et al, 2020).

Selain itu, penelitian lain yang dilaksanakan di
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Provinsi DKI Jakarta juga memberikan hasil yang
sejalan dengan penelitian ini yaitu 70,7% responden
memiliki sikap yang baik, dan 70,3% responden
memiliki keterampilan yang baik dalam pencegahan
COVID-19 (Utami et al, 2020). Berdasarkan
penelitian tersebut, maka perilaku seseorang menjadi
aspek penting yang perlu diperhatikan dalam rangka
mencegah dan menangani kasus COVID-19.
Salah  satu  kunci mengendalikan penyebaran
COVID-19  adalah  persepsi dan  tindakan
masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan.
(Sumampouw, Nelwan dan Musa, 2020). Selain itu,
salah  satu upaya yang dapat membantu
mengendalikan  penyebaran COVID-19 = adalah
dengan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS). Hal ini disebabkan karena cuci tangan pakai
sabun dan menjaga pola hidup sehat merupakan
indikator PHBS (Nelwan dkk, 2020). Masyarakat
Kecamatan = Pagesangan,  kelurahan  Bebidas,
mendapat informasi tentang pencegahan COVID-19

melalui media sosial dan elektronik.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Pengetahuan masyarakat Kelurahan
Pagesangan Lingkungan Bebidas tentang COVID-
19 termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-
rata 82% dan perilaku masyarakat Kelurahan
Pagesangan Lingkungan Bebidas tentang COVID-
19 termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-

rata 81,17%.

Saran

Bagi Masyarakat : Diharapkan masyarakat lebih
aktif mencari berbagai sumber informasi tentang
COVID-19,  sehingga  dapat  meningkatkan
pengetahuan masyarakat. Bagi Peneliti selanjutnya :
Penelitian  selanjutnya dapat memperbaiki dan
mengantisipasi segala kekurangan dalam penelitian
ini, dan diharapkan dapat mengembangkan
penehtian selanjutnya dengan menggunakan metode

yang berbeda dan menghasilkan hasil yang lebih baik.
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